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ABSTRAK

Keterampilan numerasi, berpikir komputasi dan kolaborasi perlu dimiliki oleh siswa agar mampu
beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi serta informasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perbedaan antara keterampilan numerasi, berpikir komputasi dan kolaborasi
pada kelas yang menerapkan project based learning dengan kelas yang menerapkan metode
ceramah. Penelitian ini menggunakan metode weak eksperiment dengan model static-group pretest
dan posttest design. Data penelitian diperoleh melalui rubrik dan soal tes yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Hasil analisis dan uji statistik menunjukkan nilai rata-rata rubrik keterampilan
numerasi, berpikir komputasi dan kolaborasi siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol. Nilai rata-rata rubrik keterampilan numerasi, berpikir komputasi dan kolaborasi
siswa berturut-turut pada kelas eksperimen, yaitu 83,77; 87,17; dan 90,75. Sedangkan nilai rata-rata
rubrik keterampilan numerasi, berpikir komputasi dan kolaborasi siswa berturut-turut pada kelas
kontrol, yaitu 64,71; 61,76; dan 77,57.

Kata kunci: Project based learning, metode ceramah, keterampilan numerasi, berpikir komputasi,
dan kolaborasi.

ABSTRACT

Numeracy skills, computational thinking, and collaboration need to be possessed by students to be
able to adapt to advances in science, technology, and information. This study aims to analyze the
differences between numeracy skills, computational thinking, and collaboration in classes that
implement project-based learning and classes that apply the lecture method. This study used a
weak experimental method with a static-group pretest and posttest design model. The research data
was obtained through rubrics and test questions that had been tested for validity and reliability.
The results of the analysis and statistical tests showed that the average value of the numeration
skills rubric, computational thinking, and collaboration of students in the experimental class was
greater than that of the control class. The average score of the rubric of students’ numeracy skills,
computational thinking and collaboration in the experimental class was 83.77; 87.17; and 90.75.
While the average score of the numeration skills rubric, computational thinking and student
collaboration respectively in the control class, namely 64.71; 61.76; and 77.57.

Keywords: Project based learning, lecture method, numeracy skill, computational thinking, and
collaboration.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2006 UNESCO menempatkan keterampilan numerasi sebagai salah satu
indikator kemajuan suatu bangsa (Han et al., 2017,2). Berdasarkan hasil tes PISA, literasi
dan numerasi siswa Indonesia sangat rendah. Pada tahun 2021 Kemendikbud menetapkan

untuk melakukan asesmen kompetensi untuk semua sekolah, khsususnya literasi membaca
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dan numerasi (Sani, 2021,2). Numerasi dapat didefinisikan secara sederhana sebagai
kemampuan menerapkan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam
kehidpuan sehari-hari dan kemampuan menafsirkan informasi kuantitatif yang berada di
sekitarnya. Numerasi juga merujuk pada pemahaman informasi yang dinyatakan secara
matematis, seperti tabel, grafik, dan bagan (Han et al., 2017,3). Selain keterampilan
numerasi, ketika menentukan suatu konsep matematika dalam menyelesaikan masalah,
siswa juga perlu memiliki keterampilan berpikir komputasi, sehingga penyelesaiaan
masalah yang dihadapi menjadi logis, berurutan, teratur dan mudah dipahami orang lain.
Menurut Wing (2014) berpikir komputasi merupakan proses berpikir dalam merumuskan
masalah dan mengungkapkan solusi sehingga manusia dapat bekerja secara efektif
(Beecher, 2017,8).

Saat menghadapi suatu masalah dalam kehidupan nyata, seringkali seorang individu
membutuhkan bantuan orang lain dalam menyelesaikannya, sehingga selain keterampilan
numerasi dan berpikir komputasi, keterampilan kolaborasi yang baik juga diperlukan.
Keterampilan kolaborasi merupakan upaya intelektual bersama siswa untuk
mengeksplorasi masalah dan membangun pemahaman dari masalah tersebut (Halimah &
Marwati, 2022,117). Dalam penelitian ini upaya dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan numerasi, berpikir komputasi dan kolaborasi siswa dalam pembelajaran
Matematika yaitu melalui penerapan model project based learning. Model project based
learning menggunakan masalah sebagai langkah pertama dalam mengumpulkan dan
menghubungkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman siswa dalam beraktivitas
secara nyata (Halimah & Marwati, 2022,55). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, model pembelajaran project based learning dapat menjadi salah satu model
pembelajaran berdasarkan konstruktivisme yang bisa meningkatkan kemampuan
matematika siswa di tingkat SD (Lazi¢ et al., 2021). Dalam lingkungan belajar berbasis
proyek, kolaborasi terjadi diantara semua anggota kelompok siswa (Halimah & Marwati,
2022,119).

Project based learning ini merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivisme.
Konstruktivisme merupakan pendekatan dalam psikologi yang meyakini bahwa siswa
dapat belajar membangun pengetahuan dan pemahaman sendiri melalui pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan (Prof. Dr. Martini Jamaris, 2015,148). Oleh karena itu
melalui project based learning ini siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang

dihadapi melalui pertanyaan-pertanyaan yang relevan, kemudian mengeksplorasi dan
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mengevaluasi apakah pengetahuan yang dimiliki siswa tersebut dapat diterapkan dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil dokumen hasil belajar siswa, wawancara dengan guru matematika,
dan observasi secara langsung di kelas IV sekolah XYZ Depok, dapat ditarik kesimpulan
adanya tiga permasalahan yang ditemukan pada siswa. Permasalahan pertama yaitu
keterampilan numerasi siswa masih rendah. Siswa masih kesulitan dalam menentukan
konsep matematika yang digunakan seperti penjumlahan atau perkalian dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Masalah kedua yang ditemukan adalah siswa kesulitan
dalam menuliskan penyelesaian masalah secara berurutan, teratur dan tepat. Hal tersebut
berkaitan dengan keterampilan berpikir komputasi siswa yang rendah. Masalah ketiga
yaitu rendahnya kolaborasi siswa dalam hal memberikan ide saat diskusi kelompok. Hal
tersebut mengakibatkan diskusi menjadi lebih lama dan tugas kelompok tidak dikumpulkan
sesuai waktu yang ditentukan. Siswa juga masih perlu motivasi guru untuk menyelesaikan
permasalahan kelompok secara bersama-sama. Penyelesaian masalah cenderung dilakukan
oleh satu orang siswa yang dominan dalam kelompok.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan antara keterampilan numerasi,
berpikir komputasi, dan kolaborasi siswa pada kelas yang menerapkan project based
learning dengan kelas yang menerapkan metode ceramah di kelas 1V Sekolah XYZ Depok.
Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif model pembelajaran
pada materi matematika yang dapat meningkatkan keterampilan numerasi, berpikir

komputasi, dan kolaborasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui metode eksperimen.
Menurut Djaali (2020,4) penelitian eksperimen adalah penelitian yang dirancang dengan
memberikan suatu tindakan, yang selanjutnya dilakukan uji efektivitas dari tindakan
tersebut melalui suatu rancangan percobaan, sehingga didapatkan informasi yang
diperlukan untuk masalah yang diselidiki. Jenis eksperimen yang digunakan pada
penelitian ini yaitu poor/weak experimental design. Menurut Fraenkel dan Wallen
poor/weak experimental design merupakan metode penelitian eksperimen yang
perlakuannya seperti eksperimen tetapi tidak ada pengontrolan terhadap variabel penelitian
(Fraenkel et al., 2012,269). Desain static-group pretest and post-test dipilih peneliti

dengan tujuan untuk melihat perubahan yang terjadi sebelum dan setelah dilakukan
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perlakuan melalui skor pretest-posttest siswa. Desain penelitian dapat dilihat dalam tabel 1
berikut.
Tabel 1. Pola Rancangan Static-Group Pretest and Post-test Design

Kelompok A O X1 02
Kelompok B O3 O4
Keterangan:

Kelompok A: kelas eksperimen

Kelompok B: kelas kontrol

O1 dan Os: Pretest

O2 dan Og: Post-test

X: Model Project Based Learning

Penelitian dilakukan di sekolah XYZ di kota Depok, pada bulan Februari 2023
hingga Maret 2023. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD dengan jumlah siswa
sebanyak 40 orang dengan komposisi 20 orang pada setiap kelompok kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD di sekolah XYZ
Depok berjumlah 60 siswa. Metode yang digunakan pada saat penentuan sampel dari
populasi yaitu menggunakan metode cluster sampling. Penentuan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik probability sampling. Menurut Sugiyono (2017,122) probability
sampling digunakan ketika semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel penelitian. Jenis probability sampling yang digunakan yaitu cluster sampling
dimana sampel diambil berdasarkan kelompok kelas 1V yang ada di sekolah XYZ Depok.
Populasi siswa kelas IV yang berjumlah 60 siswa dikelompokkan menjadi tiga

cluster, yaitu kelas IV A, IV B dan IV C. Pembagian cluster ini disesuaikan dengan
pembagian kelas yang telah ditetapkan sekolah XYZ Depok pada awal semester tahun
ajaran 2022/2023 yang mengacu pada kriteria kesetaraan kemampuan kelas. Selanjutnya
dari ketiga kelas tersebut dilakukan pengundian untuk menentukan dua kelas yang akan
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pengundian dilakukan dengan
disaksikan oleh kepala sekolah XYZ Depok, yaitu ibu Yulia Pratiwi, M.Pd. Tahapan

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada diagram 1 berikut.
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Diagram 1. Prosedur Penelitian

1

Melakukan kajian pustaka 2.

mengenai keterampilan numerasi,
berpikir komputasi, dan
ketermapilan kolaborasi serta model
project based learning

Melakukan observasi kegiatan pembelajaran
matematika dan wawancara dengan beberapa
guru mata pelajaran matematika dan guru mata
pelajaran lainnya mengenai keterampilan
numerasi, berpikir komputasi, dan ketermapilan
kolahorasi serta model project based learning

3. Merumuskan masalah dan
tujuan penelitian, dan h

merumuskan
ipotesis

!

4. Merancang instrumen penelitian.

!

5. Melakukan uji validasi dan reliabilitas instrumen

6. Pretest untuk mengukur keterampilan
numerasi, berpikir komputasi, dan
ketermapilan kolaborasi pada kelas

eksperimen

g

!

7. Penerapan model project based

learning

!

8. Posttest untuk mengukur keterampilan
numerasi, berpikir komputasi, dan
ketermapilan kolaborasi pada kelas

eksperimen

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk pengambilan data yaitu berupa
rubrik dan tes tertulis. Rubrik digunakan pada saat observasi dan tes tertulis digunakan
untuk pretest-posttest. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini sudah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Matriks rubrik disusun berupa pernyataan-pernyataan yang
mengacu pada teori dari variable yang diteliti, yaitu keterampilan numerasi, berpikir

komputasi dan kolaborasi. Pada tabel 2, 3 dan 4 dapat dilihat indikator dari setiap

instrumen rubrik penelitian.

6. Pretest untuk mengukur keterampilan
numerasi, berpikir komputasi, dan
ketermapilan kolaborasi pada kelas

eksperimen

7. Penerapan model pembelajaran
ceramah

!

8. Posttest untuk mengukur keterampilan
numerasi, berpikir komputasi, dan
ketermapilan kolaborasi pada kelas kontrol

9. Analisa data hasil penelitian dan

pembahasan

!

10. Kesimpulan dan saran
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Tabel 2. Instrumen rubrik Keterampilan Numerasi

No. Variabel Indikator Pernyataan Kiteria
1  Keterampilan  Menggunakan konsep Siswa mampu menghitung
numerasi matematika dalam strategi keliling dan luas dengan benar
pemecahan masalah
Menganalisis informasi yang  Siswa mampu menganalisis
ditampilkan dalam berbagai ukuran panjang dan lebar
bentuk (grafik, tabel, bagan, seluruh ruangan pada gambar
diagram, dsb) denah dengan benar
Menafsirkan informasi dan Siswa mampu membuat desain
hasil analisis untuk denah memenuhi seluruh kriteria,
memprediksi dan mengambil ~ meliputi:
keputusan —
PUull 1. fungsi setiap ruangan
2. ukuran setiap ruangan
3. keliling setiap ruangan
4. luas setiap ruangan
Tabel 3. Instrumen rubrik Keterampilan Berpikir Komputasi
No. Variabel Indikator Pernyataan Kiteria
1  Keterampilan  Dekomposisi Siswa mampu menguraikan

berpikir
komputasi

Menguraikan data/ masalah
menjadi bagian-bagian
sederhana

Pengenalan pola
Mengidentifikasi pola dalam
menyelesaikan masalah

Abstraksi

Menentukan informasi
penting dalam menyelesaikan
masalah

Berpikir Algoritma
Merancang tahapan dalam
menyelesaikan masalah

masalah menjadi 4-5 bagian
sederhana

Siswa mampu mengidentifikasi 3
pola dalam menyelesaikan
masalah

Siswa mampu menentukan 4-5
informasi penting dalam
menyelesaikan masalah

Siswa mampu merancang 4-5
tahapan dalam menyelesaikan
masalah
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Tabel 4. Instrumen Rubrik Keterampilan Kolaborasi

No. Variabel Indikator Pernyataan Kiteria
1  Keterampilan Siswa mampu Siswa mampu menyelesaikan tugas tepat
kolaborasi menyelesaikan tugas  waktu
tepat waktu
Siswa mampu Siswa mampu memberikan ide atau saran

memberikan ide atau  lebih dari 2 kali saat diskusi kelompok
saran saat diskusi

Siswa mampu Seluruh siswa dalam kelompok saling
menyelesaikan membantu menyelesaikan kesulitan yang
kesulitan yang muncul

muncul bersama-

sama

Menghargai anggota ~ Siswa mampu mendengarkan pendapat
tim yang lain orang lain dengan baik lebih dari 2 kali

Ujicoba soal yang akan digunakan untuk mengukur variabel penelitian dilakukan
pada siswa tingkat atas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol (kelas 1V), yaitu kelas V.
Dasar pertimbanngan ujicoba soal di kelas V, dikarenakan siswa kelas V sudah
mendapatkan materi matematika kelas IV yang akan dipelajari pada penelitian ini.
Perhitungan validitas dilakukan menggunakan aplikasi microsoft excel. Berikut hasil uji
validitas soal yang digunakan berupa soal uraian.
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal Uraian

No Indikator Soal No. r-hitung  r-tabel Validitas
Soal
1 Menguraikan data/ la 0.55 0.47 1 Valid

masalah menjadi bagian-
bagian sederhana

2  Mengidentifikasi pola 1b 0.52 0.47 1 Valid
dalam menyelesaikan
masalah

3 Menentukan informasi 1c 0.59 0.47 1 Valid
penting dalam
menyelesaikan

4  Merancang tahapan dalam 4 0.72 0.47 1 Valid
menyelesaikan masalah

5  Menganalisis informasi 2a 0.82 0.47 1 Valid

yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, dsb)
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6  Menafsirkan informasi dan 2b 0.92 0.47 1 Valid
hasil analisis untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan
masalah
7 Menggunakan konsep 3a 0.66 0.47 1 Valid

matematika dalam strategi
pemecahan masalah.
8  Menggunakan konsep 3b 0.72 0.47 1 Valid
matematika dalam strategi
pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen berupa soal uraian untuk mengukur
variabel keterampilan numerasi dan berpikir komputasi valid dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Instrumen rubrik keterampilan numerasi, berpikir komputasi, dan kolaborasi telah
dilakukan uji validitas konstruk oleh tiga ahli dengan gelas master pendidikan yang
mengajar di sekolah XYZ Depok. Uji ahli ini dilakukan untuk melihat kesesuaian antara
indikator keterampilan numerasi, berpikir komputasi, dan kolaborasi dengan pernyataan
deskripsi yang dirancang dalam matriks rubrik variabel penelitian berdasarkan teori-teori
pendukungnya. Hal ini sejalan dengan Fraenkel (Fraenkel et al.,, 2012, 153) yang
menyebutkan jika validitas konstruk dilakukan oleh ahli (judgement experts).

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur soal tes tertulis
Matematika materi luas dan keliling yang akan dijadikan pretest-posttest. Uji reliabilitas
ini dianalisis dengan menggunakan perumusan Cronbach Alpha menggunakan aplikasi

Microsoft Excel dan didapatkan hasil raliabilitas pada kategori tinggi yaitu 0,844.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan awal siswa diperolah dari nilai rapor semester satu mata pelajaran
matematika di dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan
penelitian berupa perlakuan. Penggunaan nilai rapor semester satu untuk membandingkan
keadaan awal siswa sebenarnya pada dua kelas yang akan dilakukan penelitian, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian hipotesis keadaan
awal siswa pada kedua kelas berdasarkan nilai rapor semester satu pelajaran Matematika

dengan menggunakan uji Mann Whitney.
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Tabel 6. Uji Mann Whitney Keadaan Awal
Test Statistics?

Hasil Belajar Siswa

Mann-Whitney U 175.500
Asymp. Sig. (2-tailed) .502
Exact Sig. [2*(1-tailed 512°
Sig.)]

Berdasarkan tabel 6 yang menunjukkan hasil uji Mann Whitney dengan
menggunakan SPSS terlihat jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,502. Nilai pengujian
tersebut lebih besar dibandingkan kriteria nilai signifikansi sebesar 0,05 (0,502 > 0,05).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan Ho diterima dan H: ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan keadaan awal siswa di kelas eksperimen maupun siswa di kelas kontrol dilihat
dari hasil belajar matematika sebelum dilakukan penelitian di kedua kelas tersebut.

Pada keterampilan numerasi, hasil uji statistik menunjukkan rata-rata posttest
keterampilan numerasi kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 10,05 dibandingkan kelas
kontrol yang memiliki nilai rata-rata 7,76. Total nilai untuk keterampilan numerasi yaitu
12. Grafik histogram nilai rata-rata posttest keterampilan numerasi siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik 1 di bawah. Melalui grafik 1 dapat
dilihat nilai rata-rata dalam skala 100 untuk keterampilan numerasi siswa kelas
eksperimen, yaitu 83,77 lebih besar dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata
64,71.

Nilai Rata-rata Posttest Keterampilan Numerasi (Skala 100)
100
80
60
40
20
0

Nilai Rata-rata Kelas

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Kelas Penelitian

Grafik 1. Nilai Rata-rata Posttest Keterampilan Numerasi
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Hipotesis untuk posttest keterampilan numerasi secara keseluruhan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Mann Whitney adalah sebagai berikut:
Ho (1, = 1,): Tidak terdapat perbedaan posttest keterampilan numerasi siswa pada kelas
yang menerapkan project based learning dengan kelas yang menerapkan
metode ceramah di kelas IV Sekolah XYZ Depok.

Hi (g, = w,): Terdapat perbedaan posttest keterampilan numerasi siswa pada kelas yang

menerapkan project based learning dengan kelas yang menerapkan metode
ceramah di kelas IV Sekolah XYZ Depok.
Hasil uji hipotesis posttest keterampilan numerasi secara keseluruhan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 7. Uji Mann Whitney Posttest Keterampilan Numerasi
Test Statistics?

Posttest Keterampilan Numerasi

Mann-Whitney U 71.500
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003P

Berdasarkan tabel 7 yang menunjukkan hasil uji Mann Whitney dengan SPSS
menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,004. Jika dibandingkan dengan kriteria
nilai signifikansi sebesar 0,05, maka dapat terlihat bahwa nilai pengujian lebih kecil dari
0,05 (0,004 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, artinya
terdapat perbedaan posttest keterampilan numerasi siswa pada kelas yang menerapkan
project based learning dengan kelas yang menerapkan metode ceramah.

Melalui grafik 2 dapat dilihat nilai rata-rata dalam skala 100 untuk keterampilan
numerasi siswa kelas eksperimen, yaitu 87,17 lebih besar dibandingkan kelas kontrol

dengan nilai rata-rata 61,76.
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Nilai Rata-rata Posttest Berpikir Komputasi (Skala 100)

100
80
60
40
20

o

Nilai Rata-rata Kelas

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Kelas Penelitian

Grafik 2. Nilai Rata-rata Posttest Keterampilan Berpikir Komputasi
Hipotesis untuk posttest keterampilan berpikir komputasi secara keseluruhan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Mann Whitney adalah sebagai berikut:

Ho (4, = u,): Tidak terdapat perbedaan posttest keterampilan berpikir komputasi siswa

pada kelas yang menerapkan project based learning dengan kelas yang
menerapkan metode ceramah di kelas IV Sekolah XYZ Depok.

Hi (u, # u,): Terdapat perbedaan posttest keterampilan berpikir komputasi siswa pada

kelas yang menerapkan project based learning dengan kelas yang
menerapkan metode ceramah di kelas 1V Sekolah XYZ Depok.
Hasil uji hipotesis posttest keterampilan berpikir komputasi secara keseluruhan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini.
Tabel 8. Uji Mann Whitney Posttest Keterampilan Berpikir Komputasi

Test Statistics?

Posttest Keterampilan Berpikir Komputasi

Mann-Whitney U 24.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

Berdasarkan tabel 8 yang menunjukkan hasil uji Mann Whitney dengan SPSS
menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan kriteria
nilai signifikansi sebesar 0,05, maka dapat terlihat bahwa nilai pengujian lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, artinya
terdapat perbedaan posttest keterampilan berpikir komputasi siswa pada kelas yang

menerapkan project based learning dengan kelas yang menerapkan metode ceramah.
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Melalui grafik 3 dapat dilihat nilai rata-rata dalam skala 100 untuk keterampilan
numerasi siswa kelas eksperimen, yaitu 90,79 lebih besar dibandingkan kelas kontrol

dengan nilai rata-rata 77,57.

Nilai Rata-rata Posttest Kolaborasi (Skala 100)
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Grafik 3. Nilai Rata-rata Posttest Keterampilan Kolaborasi
Hipotesis untuk posttest keterampilan kolaborasi secara keseluruhan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan uji Mann Whitney adalah sebagai berikut:

Ho (1, = u,): Tidak terdapat perbedaan posttest keterampilan kolaborasi siswa pada kelas

yang menerapkan project based learning dengan kelas yang menerapkan
metode ceramah di kelas IV Sekolah XYZ Depok.

Hi (z, # u,): Terdapat perbedaan posttest keterampilan kolaborasi siswa pada kelas yang

menerapkan project based learning dengan kelas yang menerapkan metode
ceramah di kelas IV Sekolah XYZ Depok.
Hasil uji hipotesis posttest keterampilan kolaborasi secara keseluruhan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.33 berikut ini.
Tabel 9. Uji Mann Whitney Posttest Keterampilan Kolaborasi
Test Statistics?

Posttest Keterampilan Kolaborasi

Mann-Whitney U 28.000
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000°

Berdasarkan tabel 9 yang menunjukkan hasil uji Mann Whitney dengan SPSS
menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan kriteria

nilai signifikansi sebesar 0,05, maka dapat terlihat bahwa nilai pengujian lebih kecil dari
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0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, artinya
terdapat perbedaan posttest keterampilan kolaborasi siswa pada kelas yang menerapkan
project based learning dengan kelas yang menerapkan metode ceramah.

Beberapa kendala yang dihadapi peneliti yang menjadi keterbatasan dalam penelitian
yaitu sumber berasal dari buku-buku referensi dengan bahasa Inggris, sehingga peneliti
membutuhkan waktu untuk memahami secara utuh makna sebenarnya dari teori tersebut.
Pada saat melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah, peneliti mengalami
kendala karena siswa cenderung pasif, sehingga untuk memastikan pemahaman siswa
terhadap materi lebih sering dilakukan melalui penugasan. Selain itu, peneliti
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan tahapan project based learning sesuai dengan
kategori usia kelas IV, sehingga kegiatan bisa diikuti siswa dengan baik dan instruksi

mudah dipahami.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, maka kesimpulan penelitian ini
yaitu terdapat perbedaan keterampilan numerasi, berpikir komputasi, dan kolaborasi antara
siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran project based learning
dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah di Sekolah XYZ Depok.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata rubrik keterampilan numerasi siswa pada
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 83,77 > 64,71. Pada
keterampilan berpikir komputasi hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata rubrik
keterampilan berpikir komputasi siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol yaitu 87,17 > 61,76. Sedangkan pada hasil perhitungan menunjukkan nilai
rata-rata rubrik keterampilan kolaborasi siswa pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan kelas kontrol yaitu 90,75 > 77,57.

Hal tersebut dapat terjadi karena dalam pembelajaran menggunakan model project
based learning siswa diarahkan agar mampu menggunakan konsep matematika yang telah
dipelajari untuk menyelesaikan masalah sesuai konteks kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu melalui proyek berupa pengalaman
nyata pada materi lingkaran, siswa dapat keterkaitan antara matematika dengan materi
pelajaran lainnya, dalam hal ini seni batik. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan
model project based learning dapat meningkatkan keterampilan numerasi, dimana salah

satu indikator keterampilan numerasi yaitu siswa mampu menggunakan pengetahuan
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matematika dalam konteks pembelajaran lainnya baik di sekolah maupun di luar sekolah
(Pahmi et al., 2022).

Melalui project based learning siswa juga diarahkan agar mampu menyelesaikan
masalah sesuai konteks kehidupan sehari-hari secara terstruktur menggunakan pengetahuan
awal yang dihubungkan dengan pengetahuan baru yang diperolehnya selama pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penggunaan model project based learning dapat meningkatkan keterampilan penyelesaian
masalah siswa (Purwaningsih et al., 2020). Melalui tahapan mengerjakan proyek sebagai
cara menyelesaikan masalah, siswa menggunakan kemampuannya dalam berpikir
komputasional, sehingga masalah diselesaikan dengan tahapan yang jelas.

Selain itu, pembelajaran menggunakan model project based learning mendorong
siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lainnya melalui diskusi dalam menyelesaikan
proyek kelompoknya. Selama pengerjaan proyek siswa juga berkolaborasi memecahkan
kesulitan yang ditemuinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan
model project based learning lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan numerasi,
berpikir komputasi, dan kolaborasi siswa dibandingkan pembelajaran dengan metode
ceramah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Almulla, 2020) dimana
hasilnya menunjukkan hubungan yang signifikan antara penggunaan model project based

learning dengan keterampilan kolaborasi siswa.

SARAN

a. Model pembelajaran project based learning perlu dilakukan secara berkelanjutan dan
dipublikasikan sehingga guru lainnya dapat memahami langkah-langkah model project
based learning secara tepat dan mengetahui manfaat ketika model tersebut digunakan
untuk pembelajaran di kelas.

b. Selain matematika, model project based learning dapat digunakan pada pembelajaran
lainnya, untuk meningkatkan keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa.

c. Peneliti perlu memahami dan membandingkan dengan teliti isi dari setiap jurnal
penelitian yang digunakan sebagai referensi agar secara tepat mampu membuat definisi

kontekstual dan operasional setiap variabel penelitian yang akan digunakan.
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